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ABSTRAK 

Ulya Ruhamah. 2025. Gambaran Perilaku Cyberbullying pada Siswa. Skripsi. 

Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya penggunaan media sosial di 

kalangan siswa yang tidak hanya memberikan dampak positif, tetapi juga 

memunculkan berbagai masalah seperti berkembangnya perilaku cyberbullying. 

Cyberbullying merupakan bentuk perundungan yang dilakukan melalui media 

digital atau internet seperti media sosial atau platform digital lainnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran perilaku cyberbullying pada siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling yaitu keseluruhan siswa kelas VIII dan IX SMP Negeri 1 Sawahlunto 

Tahun Ajaran 2025/2026 dengan jumlah 234 siswa. Data yang diperoleh dengan 

cara memberikan instrumen penelitian berupa kuesioner perilaku cyberbullying 

kepada siswa/i.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perilaku cyberbullying siswa pada 

umumnya berada pada kategori sedang dengan persentase 55,10% siswa berada 

pada kategori tersebut. 2) Perilaku cyberbullying pada siswa berdasarkan bentuk 

flaming berada pada kategori sedang dengan persentase 61,87%. 3) Perilaku 

cyberbullying pada siswa berdasarkan bentuk harassment berada pada kategori 

sedang dengan persentase 59,49%. 4) Perilaku cyberbullying pada siswa 

berdasarkan bentuk denigration berada pada kategori sedang dengan persentase 

53,89%. 5) Perilaku cyberbullying pada siswa berdasarkan bentuk impersonation 

berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 17,18%. 6) Perilaku 

cyberbullying pada siswa berdasarkan bentuk outing and trickery berada pada 

kategori sedang dengan persentase 54,47%. 7) Perilaku cyberbullying pada siswa 

berdasarkan bentuk exclusion berada pada kategori sedang dengan persentase 

57,11%. 8) Perilaku cyberbullying pada siswa berdasarkan bentuk cyberstalking 

berada pada kategori sedang dengan persentase 57,44%. 8) Perilaku cyberbullying 

pada siswa berdasarkan bentuk happy slapping berada pada kategori rendah dengan 

persentase 36,90%. Berdasarkan temuan penelitian, guru bimbingan dan konseling 

dapat memberikan layanan informasi, konseling individual, dan bimbingan 

kelompok guna meningkatkan pengetahuan siswa mengenai dampak perilaku 

cyberbullying. 

Kata Kunci : Perilaku cyberbullying, bimbingan dan konseling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi informasi saat ini sudah menjadi sebuah kebutuhan yang 

sangat berarti di berbagai kehidupan. Salah satu media perkembangan 

teknologi informasi adalah internet. Internet merupakan sebuah jaringan 

komputer yang menghubungkan antar komputer secara global 

(Kusumawardhani, 2019). Menurut Aulia, Akbar & Magistarina, (2021) 

perkembangan teknologi informasi mengalami kemajuan yang sangat pesat 

dari waktu ke waktu baik di negara maju maupun negara berkembang 

seperti Indonesia. Perkembangan teknologi informasi menjadikan segala 

sesuatu dipermudah dengan akses internet yang terkandung didalamnya, 

seperti dalam berhubungan jarak jauh seseorang dapat berkomunikasi 

melalui handphone dengan fitur telepon dan video call (Istimeisyah, 

Hanakusumah & Marsanthy, 2024). 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

mengumumkan jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2024 

mencapai 221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa penduduk 

Indonesia pada tahun 2023. Dari hasil survei penetrasi internet Indonesia 

2024 yang dirilis APJII, maka tingkat penetrasi internet Indonesia 

menyentuh angka 79,5%. Terhitung sejak 2018, penetrasi Indonesia 

mencapai 64,8%. Kemudian secara berurutan, 73,7% di 2020, 77,01% di 

2022, dan 78,19% di 2023. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa adanya 
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peningkatan pengguna internet di Indonesia dari tahun ke tahun. Dari segi 

umur, penduduk yang menggunakan internet mayoritas adalah Gen Z 

(kelahiran 1997-2012) sebanyak 34,40% dan generasi milenial (kelahiran 

1981-1996) sebanyak 30,62%. 

Perkembangan teknologi saat ini memberikan dampak yang sangat 

besar bagi kehidupan manusia. Dampak yang diberikan tidak hanya dampak 

positif saja seperti menyederhanakan dan mempersingkat proses pertukaran 

informasi, meningktakan efisiensi dan efektivitas, memfasilitasi pendidikan 

online, memperluas peluang usaha dan perdagangan, serta meningkatkan 

jaringan transportasi (Zuanda, Rokiyah, Dini & Alrefi, 2024). Namun, juga 

berdampak negatif  seperti konten-konten pornografi dengan mudah diakses 

oleh semua orang, adanya tindakan penipuan melalui hacker, tidak peduli 

dengan lingkungan sekitar, timbulnya kejahatan, pencurian data, dan 

cyberbullying (Jubaidi & Fadilla, 2020). Akibatnya, perkembangan 

teknologi saat ini menjadikan perilaku bullying tidak hanya dapat terjadi 

secara langsung atau di dunia nyata saja melainkan juga dapat terjadi di 

dunia maya atau lebih dikenal dengan sebutan cyberbullying. 

Di Indonesia, cyberbullying sering terjadi melalui berbagai platform 

media sosial seperti Facebook, Tiktok, Instagram, Twitter, dan aplikasi 

pesan instan seperti WhatsApp (Asalnaije et al., 2024). Menurut 

Parwitasari, et al (2024)  media sosial seringkali menjadi tempat untuk 

mengeluarkan pendapat karena adanya kebebasan dan kemudahan dalam 

mengakses, namun kebebasan pendapat tersebut menimbulkan dampak 
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negatif seperti banyaknya konten yang menjatuhkan seseorang. 

Berdasarkan data dari Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kominfo) 

menunjukkan pada tahun 2023 terdapat 3.800 laporan kasus cyberbullying 

dengan platform media sosial seperti tiktok dan instagram menjadi media 

yang paling sering digunakan (Marjun, Saroji & Nugraha, 2025). Fenomena 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat memudahkan 

seseorang melakukan cyberbullying seperti memberikan komentar buruk 

kepada orang lain yang dilakukan secara terang-terangan melalui akun 

pribadi ataupun akun anonim sehingga hal ini dapat menyakiti seseorang 

bahkan membahayakan nyawa jika orang tersebut memiliki mental yang 

tidak cukup kuat (Siroj & Zulfa, 2024). 

Menurut laporan dari Asosiasi Jasa Penyelenggara Internet 

Indonesia (APJII) sebanyak 1.895 siswa (45,35%) dari 3.077 siswa SMP 

dan SMA usia 13-18 tahun di 34 provinsi di Indonesia mengaku pernah 

menjadi korban cyberbullying, sementara itu 1.182 siswa (38,41%) lainnya 

menjadi pelaku (Tahir & Sugianto, 2024). 

Cyberbullying diartikan sebagai perundungan atau bullying yang 

dilakukan di dunia maya yang dilakukan melalui platform media sosial. 

Menurut Jalal (2020) cyberbullying merupakan bentuk bullying yang sangat 

rentan terjadi di kalangan remaja, tindakan ini lebih banyak dilakukan 

dengan alat elektronik atau secara digital. Senada dengan itu, Imani, 

Kusmawati, & Tohari (2021) mengemukakan cyberbullying adalah 

penggunaan dari teknologi digital yang bertujuan untuk mempermalukan, 
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menghina, mempermainkan atau mengintimidasi individu untuk menguasai 

dan mengatur individu tersebut. Cyberbullying mudah dilakukan karena 

pelaku bertindak dibelakang layar tanpa diketahui identitasnya oleh korban. 

Ni’mah (2023) mengemukakan bahwa cyberbullying merupakan sebuah 

kejadian di mana seseorang menggunakan teknologi internet dan media 

sosial untuk melakukan tindakan yang mengganggu, menyakiti, atau 

merendahkan orang lain secara online. 

Menurut Kowalski, Limber, & Agatston (2008) cyberbullying 

merupakan bentuk agresi yang terjadi dalam konteks elektronik, seperti 

melalui e-mail, blog, pesan instan, dan media digital lainnya. Terdapat 

delapan bentuk-bentuk cyberbullying yaitu; (1) flaming, yaitu mengirim 

pesan berisi kata-kata kasar atau menyerang secara langsung, (2) 

harassment, yaitu pengiriman pesan secara berulang dengan tujuan 

melecehkan, (3) denigration, yaitu menyebarkan keburukan seseorang 

untuk merusak reputasi, (4) impersonation, yaitu tindakan meniru identitas 

seseorang, (5) outing and trickery, yaitu menyebarkan rahasia dan informasi 

pribadi melalui media elektronik, (6) exclusion, yaitu pengucilan seseorang 

di sebuah grup online, (7) cyberstalking, yaitu mengikuti seseorang dan 

mengirim pesan ancaman, (8) happy slapping, yaitu merekam video 

kekerasan dan mengunggahnya melalui web. 

Faktor-faktor penyebab seseorang melakukan tindakan 

cyberbullying menurut El-Yana (2021) yaitu; (1) seseorang yang pernah 

menjadi korban perundungan/cyberbullying; (2) memiliki rasa iri terhadap 
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kemampuan orang lain; (3) suka mencari perhatian orang lain; dan (4) tidak 

mampu dalam mengontrol emosi. Selain itu, Kowalski, Limber & Agatston 

(2008) mengemukakan perilaku cyberbullying ditinjau dari faktor individu 

yaitu: (1) jenis kelamin; (2) usia; (3) motif; (4) kepribadian; (5) keadaan 

psikologis; (6) keadaan ekonomi dan penggunaan teknologi; (7) nilai dan 

persepsi; (8) perilaku maladaptif lainnya. 

Dampak cyberbullying menurut Gunawan, Akbar & Muiz (2018) 

yaitu seperti halnya di kehidupan dunia nyata, cyberbullying memberikan 

dampak negatif bagi korbannya seperti mengalami depresi, kecemasan, 

hilangnya rasa percaya diri, prestasi di sekolah menurun, tidak mau bergaul, 

menghindar dari lingkungan sosial, stres, dan bahkan melakukan percobaan 

bunuh diri. Selanjutnya, Zuanda, Rokiyah, Dini & Alferi (2024) 

mengemukakan bahwa cyberbullying mempunyai dampak negatif terhadap 

korban seperti merasa tidak aman, takut, cemas dan hal ini dapat 

mempengaruhi kesehatan mentalnya bahkan menimbulkan pikiran untuk 

bunuh diri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azkia (2021) 

terkait gambaran cyberbullying pada remaja di Kota Padang dengan 

responden sebanyak 100 orang menunjukkan bahwa sebanyak 56% 

responden pernah terlibat dalam cyberbullying baik sebagai korban maupun 

pelaku. Jumlah keterlibatan cyberbullying pada responden perempuan 

(58%) sedikit lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki (51%). Perilaku 

cyberbullying outing and trickery adalah perilaku yang paling banyak 
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dilakukan dan dialami responden (45%), sementara perilaku happy slapping 

adalah perilaku yang paling sedikit dilakukan dan dialami responden (7%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriani & Hariko 

(2023) terkait gambaran perilaku cyberbullying siswa di sekolah menengah 

pertama dengan responden sebanyak 262 siswa di SMP Negeri 25 Padang 

menunjukkan bahwa secara umum perilaku cyberbullying siswa berada 

pada kategori sedang (55,73%). Artinya, siswa SMP Negeri 25 Padang 

masih menunjukkan perilaku cyberbullying meskipun tidak dalam intensitas 

tinggi. Adapun bentuk cyberbullying flaming berada pada kategori sedang 

(57,46%), bentuk harassment berada pada kategori sedang (60,33%), 

bentuk denigration berada pada kategori rendah (60,45%), bentuk 

impersonation berada pada kategori tinggi (75,33%), bentuk outing berada 

pada kategori sedang (60,99%), bentuk tricker berada pada kategori sedang 

(69,53%), bentuk exclusion berada pada kategori sedang (60,53), dan 

bentuk cyberstalking berada pada kategori rendah (49,41%). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Nauli & Utomo 

(2020) dengan responden sebanyak 250 siswa menunjukkan tingkat 

kecenderungan menjadi pelaku dan korban cyberbullying pada kategori 

sedang sebanyak 137 responden (54,8%) dan 145 responden (58%). Bentuk 

tindakan cyberbullying yang sering dilakukan adalah memantau aktivitas 

akun media sosial orang lain (cyberstalking) yaitu sebanyak 67 responden 

(26,8%). Pada penelitian ini, didapatkan bahwa seluruh responden pernah 

menjadi pelaku sekaligus korban cyberbullying. Sebagian besar responden 
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yang pernah melakukan cyberbullying adalah karena ingin menghibur diri 

atau iseng yaitu sebanyak 80 responden (32%). 

Fenomena yang pernah penulis temukan di lapangan pada saat 

melaksanakan Praktik Lapangan Kependidikan Bimbingan dan Konseling 

(PLBK) di SMP Negeri 1 Sawahlunto, terdapat siswa yang pernah menjadi 

korban cyberbullying oleh teman sekelasnya berupa ejekan serta 

mengirimkan foto dan stiker yang tidak senonoh di grup WhatsApp. 

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara yang sudah penulis lakukan pada 

tanggal 16-17 Maret 2025 terhadap 10 orang siswa SMP Negeri 1 

Sawahlunto diketahui pernah menjadi pelaku maupun korban 

cyberbullying. Adapun bentuk cyberbullying yang pernah dilakukan dan 

dialami siswa yaitu bentuk cyberbullying flaming, harassment, denigration, 

impersonation, exclusion, dan cyberstalking. Bentuk flaming seperti 

berkata-kata kasar dan menghina fisik teman di media sosial. Bentuk 

harassment seperti mengirimkan foto dan stiker yang tidak pantas ke grup 

whatsapp secara berulang-ulang. Bentuk denigration seperti menyebarkan 

informasi hoax di media sosial berupa perilaku buruk yang mengenai salah 

seorang teman. Bentuk impersonation seperti membuat akun instagram 

palsu untuk berpura-pura menjadi orang lain. Bentuk exclusion seperti 

mengeluarkan teman dari anggota grup whatsapp dan mengucilkannya. 

Bentuk cyberstalking seperti mendapatkan pesan berupa ancaman dari 

seseorang.   
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Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan guru BK di 

SMP Negeri 1 Sawahlunto pada hari Sabtu tanggal 12 April 2025. Dari hasil 

wawancara tersebut, penulis memperoleh hasil sebagai berikut: (1) masih 

ditemukannya tindakan cyberbullying di SMP Negeri 1 Sawahlunto, (2) 

cyberbullying yang biasa dilakukan siswa adalah mengumbar keburukan 

temannya di media sosial seperti WhatsApp dan Instagram dalam bentuk 

foto maupun video, (3) siswa melakukan cyberbullying dengan tujuan balas 

dendam atas perlakuan teman sebelumnya, (4) adanya siswa yang tidak bisa 

mengendalikan dirinya untuk membuat foto, video, stiker dengan tujuan 

mempermalukan teman, (5) terdapat siswa yang berpura-pura menjadi 

orang lain dengan membuat akun palsu di media sosial seperti Instagram 

untuk menyamar sebagai orang lain, (6) dan adanya siswa secara sengaja 

mengeluarkan serta mengucilkan temannya di grup diskusi online seperti 

WhatsApp group sehingga menyebabkan korban merasa terasingkan dari 

lingkungan pertemanan. 

Berdasarkan fenomena cyberbullying yang terjadi di SMP Negeri 1 

sawahlunto dan temuan penulis yaitu adanya perilaku cyberbullying di 

sekolah tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Gambaran Perilaku Cyberbullying pada Siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena di lapangan yang 

telah diuraikan, maka dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Adanya siswa yang menjadi pelaku dan korban cyberbullying. 
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2. Adanya tindakan flaming berupa perkataan kasar dan hinaan terhadap 

fisik teman di media sosial. 

3. Adanya tindakan harassment berupa pengiriman foto dan stiker tidak 

pantas secara berulang-ulang di grup whatsapp. 

4. Adanya tindakan denigration berupa penyebaran informasi hoax yang 

merugikana nama baik teman di media sosial. 

5. Adanya tindakan impersonation berupa pembuatan akun palsu untuk 

menyamar sebagai orang lain dengan tujuan merugikan. 

6. Adanya tindakan exclusion berupa pengeluaran dan pengucilan siswa 

dari grup whatsapp, sehingga korban merasa dijauhi. 

7. Adanya tindakan cyberstalking berupa pengiriman pesan berisi 

ancaman kepada siswa. 

8. Adanya motif balas dendam dari pelaku cyberbullying terhadap korban 

akibat konflik sebelumnya. 

9. Adanya siswa yang menjadi korban cyberbullying oleh teman sekelas 

melalui media sosial seperti whatsapp dan instagram. 

10. Adanya siswa yang tidak dapat mengendalikan diri dalam menggunakan 

media sosial untuk mempermalukan teman. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dalam penelitian ini penulis memberikan 

batasan masalah yang hanya berfokus pada “Gambaran Perilaku 

Cyberbullying pada Siswa”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang ditinjau 

dari bentuk  flaming? 

2. Bagaimana gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang ditinjau 

dari bentuk harassment? 

3. Bagaimana gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang ditinjau 

dari bentuk denigration? 

4. Bagaimana gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang ditinjau 

dari bentuk impersonation? 

5. Bagaimana gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang ditinjau 

dari bentuk outing and trickery? 

6. Bagaimana gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang ditinjau 

dari bentuk exclusion? 

7. Bagaimana gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang ditinjau 

dari bentuk cyberstalking? 

8. Bagaimana gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang ditinjau 

dari bentuk happy slapping? 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, penelitian ini 

dilandasi oleh asumsi sebagai berikut: 
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1. Kemajuan teknologi seperti internet berpotensi meningkatkan 

cyberbullying. 

2. Perilaku cyberbullying dapat terjadi kapan saja dan kepada siapa saja. 

3. Siswa remaja rentan menjadi pelaku maupun korban cyberbullying. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang 

ditinjau dari bentuk flaming. 

2. Mendeskripsikan gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang 

ditinjau dari bentuk harassment. 

3. Mendeskripsikan gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang 

ditinjau dari bentuk denigration. 

4. Mendeskripsikan gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang 

ditinjau dari bentuk impersonation. 

5. Mendeskripsikan gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang 

ditinjau dari bentuk outing and trickery. 

6. Mendeskripsikan gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang 

ditinjau dari bentuk exclusion. 

7. Mendeskripsikan gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang 

ditinjau dari bentuk cyberstalking. 

8. Mendeskripsikan gambaran perilaku cyberbullying pada siswa yang 

ditinjau dari bentuk happy slapping.  
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G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan, informasi, dan wawasan terhadap dunia pendidikan dalam 

bidang bimbingan dan konseling mengenai gambaran kecenderungan 

perilaku cyberbullying pada siswa, yang mencakup dalam bidang sosial 

pada ilmu bimbingan dan konseling. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK 

Guru BK sebagai tenaga pendidikan di sekolah diharapkan 

dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

dalam pembuatan program BK khususnya mengenai perilaku 

cyberbullying dan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling 

di sekolah secara efektif dan efisien. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan siswa mengenai 

cyberbullying di kalangan pelajar. Dengan memahami perilaku 

cyberbullying ini, siswa dapat lebih menyadari dampak negatif yang 

akan ditimbulkan baik bagi korban maupun pelaku cyberbullying.  
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c. Bagi Orang Tua 

Dengan bekerja sama dengan guru BK diharapkan orang tua 

dapat memiliki pemahaman yang mendalam mengenai dampak yang 

akan ditimbulkan dari perilaku cyberbullying dan mengetahui 

bagaimana peranan orang tua dalam mencegah perilaku 

cyberbullying. Selain itu, orang tua diharapkan dapat mengenali 

tanda-tanda anak yang terlibat dalam cyberbullying baik sebagai 

pelaku maupun sebagai korban. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peneliti 

selanjutnya tentang gambaran kecenderungan perilaku 

cyberbullying pada siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran perilaku 

cyberbullying pada siswa di SMP Negeri 1 Sawahlunto, dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan perilaku cyberbullying siswa berada pada 

kategori sedang, yang menunjukkan bahwa perilaku ini cukup umum terjadi 

di lingkungan siswa meskipun belum mencapai tingkat yang sangat 

mengkhawatirkan.  

Beberapa bentuk cyberbullying seperti flaming, harassment, 

denigration, outing and trickery, exclusion, dan cyberstalking menunjukkan 

frekuensi yang termasuk dalam kategori sedang, mengindikasikan bahwa 

sebagian siswa masih sering melakukan tindakan yang merugikan dan dapat 

menimbulkan dampak negatif baik secara psikologis maupun sosial. 

Sementara itu, perilaku cyberbullying dalam bentuk impersonation dan 

happy slapping tergolong sangat rendah dan rendah, yang menandakan 

bahwa tindakan seperti menyamar menggunakan identitas orang lain serta 

merekam atau menyebarkan video kekerasan secara sengaja masih jarang 

terjadi di kalangan siswa.  

Temuan ini menegaskan pentingnya peran bimbingan dan konseling 

di sekolah untuk memberikan layanan yang sesuai seperti layanan 

informasi, layanan bimbingan kelompok, serta konseling individual guna 

mencegah dan menangani berbagai bentuk cyberbullying agar tercipta 
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lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif bagi perkembangan 

siswa secara optimal. Upaya pencegahan yang menyeluruh dan konsisten 

sangat diperlukan agar perilaku cyberbullying dapat ditekan dan tidak 

berkembang menjadi masalah yang lebih serius di masa mendatang. 

B. Implikasi terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling 

Berdasarkan hasil penelitian perilaku cyberbullying di SMP Negeri 

1 Sawahlunto yang telah dipaparkan sebelumnya, maka guru BK di sekolah 

perlu memberikan tindak lanjut berupa pemberian layanan bimbingan dan 

konseling. Layanan bimbingan dan konseling merupakan upaya pemberian 

bantuan dari seorang konselor kepada konseli untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi, dimana hal ini bertujuan mengubah keadaan 

KES-T (Kehidupan Efektif Sehari-hari yang Terganggu) menjadi KES 

(Kehidupan Efektif Sehari-hari). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku cyberbullying siswa 

berada dalam kategori sedang. Artinya, perilaku cyberbullying cukup sering 

terjadi dalam interaksi sosial siswa di dunia maya, baik melalui media sosial 

maupun platform digital lainnya. Kategori sedang menunjukkan bahwa 

sebagian siswa terlibat dalam perilaku cyberbullying tersebut, namun 

jumlahnya belum mendominasi secara keseluruhan. Meskipun demikian, 

kondisi ini tetap memerlukan perhatian karena perilaku cyberbullying 

memberikan dampak negatif terhadap kesehatan mental, interaksi sosial, 

dan prestasi belajar siswa. Adapun layanan bimbingan dan konseling yang 

dapat diberikan guru BK adalah sebagai berikut:  
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a. Layanan Informasi 

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengantisipasi munculnya 

perilaku cyberbullying pada siswa, guru BK memberikan layanan 

informasi terkait dengan cyberbullying seperti bentuk-bentuk 

cyberbullying, penyebab terjadi cyberbullying, dan dampak 

cyberbullying sehingga siswa paham dan tidak lagi melakukan tindakan 

tersebut. Selain itu, peran bimbingan dan konseling sangat penting 

dalam meningkatkan sikap anti cyberbullying. Dalam pemberian 

layanan, guru BK dapat menampilkan video edukatif yang berkaitan 

dengan perilaku cyberbullying untuk membantu siswa lebih memahami 

materi.  

b. Layanan Konseling Individual 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perilaku cyberbullying 

masih cukup sering terjadi, maka diperlukan layanan konseling 

individual sebagai tindak lanjut untuk mengatasi masalah siswa seperti 

siswa yang pernah menjadi pelaku maupun korban cyberbullying. Hal 

ini dikarenakan korban cyberbullying seringkali mengalami tekanan 

emosional, kecemasan, bahkan depresi, sehingga memerlukan ruang 

aman dan rahasia untuk mengungkapkan perasaan dan pengalaman 

mereka. Sementara itu, bagi pelaku, konseling individual dapat 

digunakan untuk membantu mereka memahami dampak negatif dari 
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tindakan yang telah dilakukan, serta membentuk sikap empati terhadap 

orang lain. 

c. Layanan Bimbingan Kelompok 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa siswa belum 

secara optimal mengontrol dirinya untuk tidak melakukan tindakan yang 

akan merugikan dirinya sendiri bahkan orang lain seperti melakukan 

cyberbullying. Dalam hal ini, diperlukan peran guru BK sebagai tindak 

lanjut dan untuk mengantisipasi serta meminimalisir munculnya 

dampak perilaku cyberbullying di sekolah. Melalui pemberian layanan 

bimbingan kelompok dapat digunakan untuk memberikan pemahaman 

kepada siwa tentang apa itu cyberbullying dan bentuk-bentuknya, 

kenapa hal tersebut berbahaya, apa dampak terhadap pelaku maupun 

korban, dan bagaimana cara mengatasinya. Guru BK dapat 

memfasilitasi jalannya dinamika kelompok dengan mengatur alur 

diskusi secara terarah agar seluruh anggota kelompok saling bertukar 

pikiran dan pengalaman sehingga menambah wawasan dari semua 

anggota kelompok. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

telah dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa perilaku 

cyberbullying pada siswa berada pada kategori sedang. Siswa 
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disarankan untuk meningkatkan kesadaran diri terhadap dampak negatif 

dari perilaku cyberbullying, baik bagi korban maupun pelaku. Selain itu, 

siswa perlu belajar menggunakan media sosial secara bijak dan 

melaporkan tindakan cyberbullying yang mereka alami atau saksikan 

kepada guru maupun orang tua agar segera mendapatkan penanganan 

yang tepat. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua disarankan agar membangun komunikasi yang 

terbuka dengan anak-anak mereka, sehingga anak merasa nyaman 

bercerita apabila mengalami perundungan di dunia maya. Selain itu, 

orang tua dapat memberikan pemahaman kepada anaknya mengenai 

etika dalam berinteraksi di media sosial. 

3. Guru BK 

Guru BK memiliki peranan penting untuk memperhatikan 

siswa-siswa yang berpotensi menjadi pelaku maupun korban 

cyberbullying. Oleh sebab itu, disarankan untuk memberikan penguatan 

melalui layanan bimbingan klasikal atau konseling individual untuk 

mengentaskan permasalahan yang dirasakan siswa. Guru BK juga dapat 

bekerjasama dengan wali kelas dan orang tua untuk memantau dan 

menanggulangi perilaku ini secara menyeluruh. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat melanjutkan 

penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, misalnya dilakukan di 
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tingkat SMA atau SMK, dengan jumlah sampel yang lebih besar, atau 

lokasi yang berbeda untuk memberikan gambaran yang lebih luas 

mengenai perilaku cyberbullying.  
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